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INTISARI

SAWITRI. R, 2014, PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI EKSTRAK
ETANOL DAUN JATI BELANDA (Guazuma ulmifolia, L) dan KELOPAK
BUNGA ROSELLA (Hibiscus sabdarifa, L) TERHADAP KADAR
TRIGLISERIDA PADA TIKUS PUTIH JANTAN, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun jati belanda dan kelopak bunga rosella dari penelitian terdahulu
menunjukkan aktivitas antihiperlipidemia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda
(guazuma ulmifolia, 1) dan kelopak bunga rosella (hibiscus sabdarifa, 1) terhadap
kadar trigliserida pada tikus putih jantan.

Hewan uji adalah tikus putih jantan berusia 2-3 bulan dengan berat 170-
200 gram sebanyak 35 ekor terbagi dalam 7 kelompok perlakuan. Kelompok |
sebagai kelompok normal. Kelompok Il sebagai kelompok hipertrigiseridemia.
Kelompok 111 ekstrak etanol daun jati belanda 200 mg/200g bb (1). Kelompok 1V
ekstrak etanol kelopak bunga rosella 100 mg/200 bb (1). Kelompok V merupakan
dosis kombinasi pertama yaitu daun jati belanda dan kelopak bunga rosella (1:1).
Kelompok VI merupakan dosis kombinasi kedua yaitu daun jati belanda dan
kelopak bunga rosella (1:'/,). Kelompok VII merupakan dosis kombinasi katiga
yaitu daun jati belanda dan kelopak bunga rosella (*/»:1) . Perlakuan dilakukan
secara oral.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun jati
belanda (guazuma ulmifolia, I) dan kelopak bunga rosella (hibiscus sabdarifa, 1)
selama 14 hari (T2) setelah dikondisikan hipertrigliseridemia (T1) dari kadar
normalnya (TO) dapat menurunkan kadar trigliserida serum darah tikus. Dosis
paling efektif menurunkan kadar trigliserida adalah kombinasi dosis ekstrak
etanol daun jati belanda dan kelopak bunga rosella (1:1), dapat menurunkan kadar
trigliserida secara signifikan yaitu sebesar £79,00 mg/dL.

Kata kunci : ekstrak etanol daun jati belanda dan kelopak bunga rosella, anti-
hipertrigliserida, tikus putih jantan
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ABSTRAK

RANI. R, 2014. EFFECT OF ETHANOL EXTRACT COMBINATION OF
BASTARD CEDAR JATI BELANDA LEAVES (Guazuma ulmifolia, Lamk)
AND CALYCES OF ROSELLA (Hibiscus sabdarifa, Linn) PETALS TO
DECREASE THE TRIGLYCERIDES LEVELS ON MALE MICE (Rattus
novergicus), THESIS, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI
UNIVERSITY OF SURAKARTA.

Bastard cedar leaves and rosella petals from previous research showed the
antihiperlipidemia activity. The purposes of this study were to determine the
effect of the combination of ethanol extract of bastard leaves (Guazuma ulmifolia,
1) and Rosella petals (hibiscus sabdarifa, 1) on triglyceride levels in male mice.

The animal testing was male mice aged of 2-3 months, weigh of 170-200
grams as many as 35 mice were divided into 7 treatment groups. Group | are a
normal group. Group Il are hipertrigiseridemia group. Group Il are ethanol
extract of bastard cedar leaves of 200 mg/200g body weight (1). Group 1V are
ethanol extract of Roselle petals of 100 mg/200 g body weight (1). Group V are
first combination dose of bastard cedar leaves and rosella petals (1:1). Group VI
are a second combination dose of bastard cedar leaves and rosella petals (1 : %2).
Group VII are third combination of bastard cedar leaves and rosella petals (*z : 1).
Treatment is done orally.

The results showed that the ethanol extract of bastard cedar leaves
(Guazuma ulmifolia, 1) and Rosella flower (Hibiscus sabdarifa, 1) for 14 days
(T2) after conditioned hypertriglyceridemia (T1) and normal levels (T0) can
reduce levels of serum triglyceride of mice blood. The most effective dose in
decrease triglyceride levels is combination dose of ethanol extract of bastard cedar
leaves and rosella petals (1:1), can significantly reduce triglyceride levels equal to
+79.00 mg / dL.

Key words: ethanol extract of bastard cedar leaves and rosella petals, anti-
hypertriglyserida, male mice.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belakangan ini banyak sekali kebudayaan yang berasal dari luar masuk ke
indonesia yang dapat mengubah pola hidup orang indonesia. Perubahan yang
dapat dilihat salah satunya adalah semakin banyaknya jenis makanan yang
menarik tapi kurang baik untuk kesehatan, salah satunya makanan berkadar lemak
tinggi sehingga dapat mengganggu kesehatan diikuti dengan pola hidup yang
tidak pernah beraktivitas seperti olahraga menyebabkan penumpukan lemak tubuh
dalam darah yang dapat mengganggu kesehatan dan menyebabkan hiperlipidemia.
Hiperlipidemia merupakan suatu keadaan meningkatnya kadar trigliserida, LDL,
dan kolesterol total dalam darah yang melebihi batas normal. Hiperlipidemia
dapat menyebabkan terjadinya aterosklerosis, aterosklerosis ini merupakan salah
satu faktor penyebab terjadinya penyakit jantung koroner (PJK) dan stroke
(Rachmadani, 2001).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), sekitar 48%
penduduk di seluruh dunia meninggal akibat penyakit kardiovaskular (WHO
2011). Angka ini diperkirakan akan terus meningkat hingga 11 juta orang pada
tahun 2020 (Hatta, 2011).

Peningkatan trigliserida dalam plasma darah akan menyebabkan

hipertrigliserida (American Heart Association, 2010). Tingginya kadar trigliserida



dan kolesterol dalam tubuh akan menimbulkan ancaman dan masalah yang serius,
terutama pada penyakit pembuluh darah yang disebut aterosklerosis (Adib, 2009).

Penurunan kadar trigliserida dalam darah dapat dilakukan dengan terapi
farmakologis maupun terapi non farmakologis (Astari, 2010), pada terapi
farmakologis dalam penggunaanya obat-obatan Kkolesterol, terdapat banyak
kendala misalnya adanya efek samping yang ditimbulkan seperti hiperglikemia,
hiperurisemia, hepatotoksik, miopati, dll (U.S Departement of Healt and Human
Services, 2001) yang menyebabkan kekhawatiran pada pasien, ditambah lagi
harga obat-obatan penurun kolesterol yang mahal, maka diupayakan pula
penggunaan bahan alami seperti tanaman sebagai bahan untuk menurunkan
kolesterol, saat ini juga terapi herbal sedang populer di kalangan masyarakat
karena dinilai sebagai pengobatan yang mempunyai efek samping sedikit, lebih
murah, dan mudah didapat serta menggali potensi alam yang ada (Back to nature)
(Rahayu, 2007).

Beberapa contoh bahan alam yang digunakan orang untuk menurunkan
konsentrasi kolesterol adalah ekstrak daun jati belanda atau seduhannya dan
bunga rosela. Penelitian mengenai daun jati belanda telah dilakukan oleh
Racmadani (2001), Rahardjo (2004) dan Rahayu (2007) menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun jati belanda mempunyai pengaruh terhadap penurunan
trigliserida darah tikus hiperlipidemia pada dosis 1mg/g bb . Penelitian mengenai
kelopak bunga rosella pun telah dilakukan ekstrak etanol kelopak bunga rosella

oleh hidayati dan seduhan kelopak bunga rosela oleh dinayanti (2010) terbukti



menurunkan kadar trigliserida dan kolesterol darah pada dosis 0,5mg/g bb (Pooja,
2009).

Kandungan kimia daun dan kulit batang jati belanda adalah alkaloid,
saponin, flavonoid, sterol atau terpenoid, asam fenolat, karotenoid, lendir atau
mucilago, saponin dan kandungan utamanya pada daun adalah tanin yang dapat
mengendapkan mukosa protein pada usus halus sehingga mengurangi penyerapan
makanan karena sari-sari makanan yang masuk ke dalam hati untuk
dimetabolisme akan sedikit. (Suharmiyati dan Maryani, 2003), Penggunaan daun
jati belanda secara tradisional adalah bagian daun sebagai pelangsing tubuh, diare,
batuk, tonik, dan astringen.

Kandungan kimia kelopak bunga rosella mengandung antosianin yang
dipercaya memiliki aktivitas antioksidan terkait dengan kandungan fenolik di
dalamnya (Champe, et al., 2010). Studi lain menunjukkan senyawa fenolik seperti
flavonoid dan saponin mempunyai aktivitas antioksidan (penangkap radikal)
(Dewi, 2012) Pektin yang merupakan serat yang dapat bertindak sebagai absorban
dalam saluran cerna, B-sitosterol, polifenol, beta karoten, dan quercetin. Serta
kaya akan vitamin C vyang memiliki potensi mencegah aterosklerosis.
mengandung nutrisi yang cukup tinggi, diantaranya protein, lemak, serat, kalsium,
niasin, riboflavin, besi, karoten, tiamin, dan vitamin C yang baik untuk kesehatan
sehingga dapat dikembangkan sebagai sumber nutrisi (Sarbini et al.2007).

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
mengetahui profil penurunan kadar lemak darah khususnya trigliserida dari

kombinasi masing-masing dosis ekstrak etanol daun jati belanda dan ekstrak



etanol kelopak bunga rosella sehingga diharapkan agar dari kombinasi dosis

didapat efek yang sinergis dan optimal dengan efek samping yang relatif kecil.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu
permasalahn yaitu :

Pertama, apakah pemberian kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda
(Guazuma ulmifolia, L) 200 mg/200g bb (1) dan ekstrak etanol kelopak bunga
rosella (Hibiscus sabdarifa, L) 100 mg/200 bb (1) dengan kombinasi dosis dosis
pertama yaitu daun jati belanda dan kelopak bunga rosella (1:1), dosis kombinasi
kedua (1:'/,), dosis kombinasi ketiga (*/,:1) dapat menurunkan kadar trigliserida
pada tikus putih (Rattus novergicus) ?

Kedua, pada dosis berapa kombinasi ekstrak ekstrak etanol daun jati
belanda (Guazuma ulmifolia, L) dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella
(Hibiscus sabdarifa, L) yang efektif menurunkan kadar trigliserida pada tikus

putih jantan (Rattus novergicus) ?

C. Tujuan penelitian
Pertama, untuk memperoleh data awal potensi kombinasi ekstrak etanol
daun jati belanda (Guazuma ulmifolia, L) dan ekstrak etanol kelopak bunga
rosella (Hibiscus sabdarifa, L) terhadap penurunan kadar trigliserida pada tikus

putih (Rattus novergicus).



Kedua, untuk mengetahui dosis yang paling efektif dari kombinasi ekstrak
etanol daun jati belanda (Guazuma ulmifolia, L) dan ekstrak etanol kelopak bunga
rosella (Hibiscus sabdarifa, L) dalam menurunkan kadar trigliserida pada tikus

putih (Rattus novergicus).

D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi ilmu pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang pengaruh
pemberian kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda (Guazuma ulmifolia, L) dan
ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdarifa, L) terhadap penurunan
kadar trigliserida pada tikus putih jantan (Rattus novergicus), dapat digunakan
sebagai bahan tambahan acuan penelitian lebih lanjut.
2. Bagi bagi masyarakat
Memberikan informasi mengenai pengobatan herbal untuk menurunkan
hipertrigliseridemia.
3. Bagi bangsa dan negara
Meningkatkan potensi bahan alam Indonesia khususnya daun jati belanda
(Guazuma ulmifolia, L) dan kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdarifa, L) sebagai

bahan baku obat dalam rangka mengembangkan potensi alam.



